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ABSTRACT 

Purpose : This study discusses the antecedents and consequences of attitudes 

toward using mobile banking among the current generation. 

Design/Methodology

/Approach 

: The research design employed is hypothesis testing, with data 

collected using a non-probability sampling method through 

purposive sampling, targeting respondents who are mobile banking 

users. The data is analyzed using Structural Equation Modeling 

(SEM), preceded by prerequisite tests for validity and reliability. 

Findings : The hypothesis testing results reveal that out of nine proposed 

hypotheses, four are not supported.  

Keywords : Perceived usefulness, perceived ease of use, perceived security, 

features availability, attitude toward using mobile banking 

JEL Classification : D91, O33, M31 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi pasca Pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia sangat 

meningkat, khususnya transaksi yang menggunakan digitalisasi. Hal ini mendorong 

pertumbuhan penggunaan teknologi internet dan komunikasi.  Alat komunikasi atau 

handphone merupakan salah satu contoh perkembangan teknologi yang dimanfaatkan saat 

ini oleh sektor perbankan (Kota & Kusumastuti, 2022).   

Bagi dunia perbankan, kondisi ini merupakan peluang untuk melangkah maju dengan 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada para nasabah. Layanan yang diberikan tidak 

hanya menawarkan kecepatan dalam bertransaksi, tetapi juga kemudahan serta 

kenyamanan bagi nasabah untuk melakukan transaksi keuangan maupun non keuangan 

secara online, tanpa mengharuskan nasabah datang dan mengantre di bank atau ATM. 

Kenyamanan tersebut ditawarkan oleh perbankan melalui layanan Mobile Banking 

(Widyarini, 2005). 

Perkembangan aplikasi mobile banking di Indonesia telah mengalami kemajuan pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini didorong oleh peningkatan penetrasi internet dan 

penggunaan smart phone, serta kebutuhan masyarakat akan layanan perbankan yang lebih 
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mudah dan cepat (BI, 2021; Deloitte, 2018). Pertumbuhan pengguna smart phone dan akses 

internet yang semakin luas di Indonesia telah menjadi pendorong utama bagi adopsi mobile 

banking (Statista, 2022; OJK, 2021).  Selain itu, Pandemi COVID-19 turut mempercepat 

adopsi mobile banking. Pembatasan sosial dan anjuran  untuk mengurangi kontak fisik, 

mendorong banyak nasabah beralih menggunakan aplikasi mobile banking untuk 

mengelola keuangan mereka secara online (Hasan et al., 2021). 

Masyarakat kini lebih memilih melakukan transaksi perbankan melalui ponsel daripada 

harus mengunjungi bank secara fisik (OJK, 2021). Perbankan di Indonesia, baik swasta 

maupun milik negara, telah berinvestasi besar dalam pengembangan aplikasi mobile 

banking (BI, 2021). Bank besar seperti BCA, Mandiri, BRI, dan BNI telah merilis aplikasi 

yang menawarkan berbagai layanan, mulai dari transfer uang, pembayaran tagihan, 

pembelian pulsa, hingga investasi dan manajemen keuangan (Tempo, 2022).  Aplikasi 

mobile banking di Indonesia kini dilengkapi dengan berbagai fitur canggih seperti QR Code 

untuk pembayaran, biometrik untuk keamanan, dan notifikasi real-time. Beberapa aplikasi 

juga telah terintegrasi dengan dompet digital (e-wallet) dan platform e-commerce, sehingga 

memudahkan transaksi belanja online (Daily Social, 2022). Mobile banking telah berperan 

penting dalam meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Aplikasi ini memungkinkan 

masyarakat di daerah terpencil atau tanpa akses ke layanan perbankan konvensional untuk 

tetap melakukan transaksi perbankan (World Bank, 2020). Hal ini mendukung target 

pemerintah dalam memperluas akses ke layanan keuangan.  

Berbagai penelitian terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

sikap (attitude) dan perilaku penggunaan mobile banking. Misalnya Wandira, (2022) yang 

menemukan bahwa kemudahan memiliki dampak yang signifikan terhadap manfaat yang 

dirasakan dan sikap nasabah. Keamanan dan manfaat juga berpengaruh positif terhadap 

sikap menggunakan. Nasabah menganggap keamanan dan manfaat Mobile Banking 

sebagai faktor yang mempengaruhi sikap mereka terhadap layanan keuangan. Penelitian 

Suhartanto et al., (2020) menekankan bahwa Manfaat, dan kemudahan penggunaan yang 

dirasakan serta religiositas merupakan faktor penting dalam mengadopsi Mobile Banking 

di kalangan nasabah bank syariah. Iqbal et al., (2021) menunjukan bahwa kemudahan dan 

ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking. Hasil 

penelitian Baabdullah et al., (2019) juga menemukan bahwa privasi dan keamanan diamati 

memiliki dampak yang signifikan terhadap niat nasabah Saudi untuk terus menggunakan 

Mobile Banking. Dengan kata lain, nasabah lebih memperhatikan privasi dan tingkat 

keamanan diri ketika sedang dalam proses menggunakan aplikasi Mobile Banking.  

Meskipun penelitian terkait Attitude Toward Application telah banyak dilakukan, sebagian 

besar belum mengkaitkannya dengan penggunaan mobile banking pada nasabah yang 

berasal dari berbagai jenis bank, baik syariah maupun konvensional. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengkaji keterkaitan Attitude Toward Application dengan 

penggunaan mobile banking pada generasi saat ini, yang mencakup pengguna bank syariah 

maupun konvensional, serta menganalisis konsekuensi dari sikap tersebut terhadap 

perilaku penggunaan layanan.  
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METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data (Sugiyono, 2019).  Pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian sebelumnya dan dipilih berdasarkan relevansi 

dan kesesuaiannya dengan penelitian saat ini. Variabel perceived usefulness diukur dengan 

menggunakan 3 indikator yang diadopsi dari Davis (1989). Variabel perceived ease of use 

diukur dengan menggunakan 3 indikator yang diadopsi dari Davis dan Venkatesh (2000). 

Variabel perceived security diukur dengan menggunakan 3 indikator yang diadopsi dari 

Saputri ( 2015). Variabel feature availability diukur dengan menggunakan  3 indikator yang 

diadopsi dari Iqbal et al., (2021).Variabel attitude towards using mobile banking diukur 

dengan menggunakan 4 indikator yang diperoleh dari Wulandari et al., (2023). Variabel 

continuous intention diukur dengan menggunakan 3 indikator yang diadopsi dari 

(Baabdullah et al., 2019). Semua konstruk pengukuran dievaluasi dengan menggunakan 

skala 5-Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) (Kho, 2018).   

Uji instrumen yang akan dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji reliabilitas 

diukur dengan metode Cronbach's Alpha. Dasar penentuan suatu instrument  dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha harus lebih besar dari 0,7 (Hair et al.,2019).  

Sedangkan pengukuran uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis. Nilai factor loading ditentukan berdasarkan jumlah sampel dalam 

penelitian.  Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) 

AMOS untuk menggambarkan keterkaitan hubungan linier secara simultan antara variabel 

dan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (Prihandini dan Sunaryo, 2011).  

Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 

2016) sesuai dengan kriteria tertentu yaitu responden merupakan nasabah bank yang 

menggunakan mobile banking. Jumlah sampel yang dibutuhkan adalah jumlah indikator 

dikalikan 5 sampai dengan 10 (Hair et.al. 2019).  Adapun kerangka konseptual dalam 

penelitian disajikan pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 

Kerangka Berpikir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif responden dalam penelitian ini berupa jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

pendidikan, dan lama penggunaan mobile banking. Data responden diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner atau angket. Responden penelitian terdiri atas mahasiswa, dosen, 

dan karyawan Trisakti serta masyarakat di luar Trisakti yang menggunakan mobile 

banking. Adapun profil responden pada penelitian ini sebagai berikut: 

Table 1 

 Profil Responden 

Kriteria Keterangan Frekuensi Presentase (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 44 34.6 

 Wanita 83 65.4 

Usia  < 20 Tahun 13 10.2 

 21 - 30 Tahun 62 48.8 

 31 - 40 Tahun 19 15.0 
 > 40 Tahun 33 26.0 

Pendidikan  

SMP/MTs 

SMA/MA 

D3 

Sarjana/Pascsarjana 

1 

11 

19 

96 

0.8 

8.7 

15.0 

75.6 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

Karyawan 

Mahasiswa atau Pelajar 

Profesional (Dosen, 

Pengacara, Dokter, dll) 

Ibu Rumah Tangga 

14 

49 

46 

 

9 

9 

11.0 

38.6 

36.2 

 

7.1 

7.1 

Lama penggunaan 

Mobile banking 

< 1 tahun 

1 – 5 tahun 

>5 tahun 

9 

56 

62 

7.1 

44.1 

48.8 

Sumber: Data diolah penulis 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin wanita sebanyak 

83 atau  65.4% dengan usia  21-30 tahun dan berpendidikan terakhir Sarjana.  Sebagian 

besar responden memiliki pekerjaan sebagai Karyawan dan telah menggunakan mobile 

banking untuk bertransaksi di bank selama >5 tahun. 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 127 responden. Pengukuran uji validitas penelitian ini dapat 

dikatakan valid jika nilai factor loading > 0.55 sesuai dengan kriteria Hair (2019). 

Sedangkan uji reliabilitas diukur dengan metode Cronbach's Alpha. Dasar penentuan suatu 

instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,6 (Hair et al., 2018). 

Hasil uji validitas dan reliabilitas terlihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2 

Pengukuran dan Hasil Uji Kualitas Data 

Sumber Code Pernyataan Validitas Reliabilitas Mean 

Perceive 

Usefulness (Davis, 

1989) 

PU1 

Menggunakan aplikasi Mobile 

Banking membuat transaksi jadi 

lebih efektif, cepat dan produktif. 

0,883 

 

0,808 

4,80 

 

PU2 

Layanan aplikasi Mobile Banking 

memiliki manfaat yang banyak dan 

sangat berguna bagi saya sebagai 

alat transaksi. 

 

0,886 

 

4.77 

PU3 

Penggunaan layanan aplikasi 

Mobile Banking menjadikan 

pekerjaan saya dalam bertransaksi 

lebih mudah.. 

 

0,787 

 

4.74 

Perceived ease of 

use (Davis dan 

Venkatesh, 2000) 

PE1 

 Layanan aplikasi Mobile Banking 

mengefisiensi biaya dan waktu, 

karena tidak perlu ke ATM ataupun 

kantor Bank. 

0,737 

0,683 

      

4,78 

PE2 

 Menggunakan Mobile Banking 

hanya dengan jaringan internet 

dapat mudah bertransaksi kapan 

saja dan dimana saja. 

0,854 4,67 

PE3 

 Menu fitur dan layanan yang 

tersedia dalam aplikasi Mobile 

Banking mudah dipelajari dan 

dimengerti. 

0,762 4.60 

Perceived Security 

(Saputri, 2015) 

PS1 

Aplikasi Mobile Banking menjamin 

keamanan informasi nasabah 

dengan yang baik. 

 

0,926 

0,826 

4,09 

PS2 

Layanan aplikasi Mobile Banking 

sangat memperhatikan keamanan 

data nasabah dalam setiap transaksi. 

0,841 4,31 

PS3 

Data nasabah pada aplikasi Mobile 

dijamin Bank tidak akan digunakan 

oleh pihak ketiga yang tidak sah. 

0,822 4,13 

Feature 

Availability 

(Iqbal et al., 

PA1 

Tampilan fitur menu dalam aplikasi 

Mobile Banking jelas dan mudah 

dipahami untuk bertransaksi seperti 

pengecekan saldo, transfer, 

pembayaran, pembelian dan lain-

 

 

0,844 

0,806 4,65 
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Sumber Code Pernyataan Validitas Reliabilitas Mean 

2021). lain. 

PA2 

Fitur layanan yang beragam tersedia 

dalam aplikasi Mobile Banking 

mudah digunakan dan memiliki 

banyak manfaat. 

 

0,916 
4,61 

PA3 

Layanan perbankan pada aplikasi 

Mobile Banking selalu diperbaharui 

dan disempurnakan sehingga 

mempermudah proses transaksi. 

0,809 4,52 

Attitude toward 

using Mobile 

Banking 

(Wulandari et al., 

2023) 

AM1 

Menggunakan Mobile Banking 

membuat saya merasa nyaman dan 

bahagia 

0,873 

0,851 

4,46 

AM2 

Saya merasa menggunakan Mobile 

Banking memiliki banyak manfaat 

untuk kebutuhahan bertransaksi. 

0,851 4,69 

AM3 

 

AM4 

Saya merasa senang menggunakan 

Mobile Banking dalam bertransaksi 

Saya merasa terbantu dalam 

menggunakan Mobile Banking 

untuk bertransaksi 

0,831 

 

0,795 

4,55 

 

4,76 

Continuous 

Intention  

(Baabdullah et al., 

2019) 

CI1 

Jika diberi kesempatan, saya akan 

terus menggunakan aplikasi Mobile 

Banking 

0,828 

0,762 

4,69 

CI2 

 

 

CI3 

Saya akan sering menggunakan 

aplikasi Mobile Banking dalam 

kehidupan sehari-hari 

Saya berencana untuk terlibat aktif 

dalam menggunakan aplikasi 

Mobile Banking 

0791 

 

 

0,856 

4,65 

 

 

4,51 

   Sumber: Data diolah penulis 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel karena 

memiliki factor loading > 0.55 dan Cronbach Alpha > 0.60.  Hal ini berarti seluruh 

pertanyaan yang diajukan tepat untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dan 

konsisten jika digunakan berkali-kali. Berdasarkan hasil analisis, rata-rata responden 

mengenal, mengetahui, dan merasakan manfaat penggunaan layanan aplikasi Mobile 

Banking, memperoleh kemudahan dalam penggunaannya, serta cukup merasakan 
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Keamanan saat bertansaksi. Responden juga merasa cukup puas dengan ketersediaan fitur 

yang ditawarkan, merasa  senang dan terbantu dengan aplikasi Mobile Banking, serta 

merasa minat dan ingin terlibat dalam menggunakan Aplikasi Mobile Banking. 

Table 3 

Hypothesis Testing 

Hypothesis Estimate P-value Sobel test Keputusan 

H1: perceived usefulness → attitude 

toward using mobile banking 
-0,056 0,3775  Tidak didukung 

H2: perceived ease of use → attitude 

toward using mobile banking 
0,967 0,0175  Didukung 

H3: perceived security → attitude 

toward using mobile banking 
0,044 0,1685  Tidak didukung 

H4: feature availability → attitude 

toward using mobile banking 
0,467 0,0045  Didukung 

H5: attitude toward using mobile 

banking → Continued Intention 
0,862 0,0000  Didukung 

H6: Perceived usefulness → Continue 

Intention melalui Attitude Toward 

Using Mobile Banking 

-0,049  -0,30907636 Tidak Didukung 

H7: Perceived ease of use → Continue 

Intention melalui Attitude Toward 

Using Mobile Banking 

0,833  2,01344644 Didukung 

H8: Perceived security → Continue 

Intention melalui Attitude Toward 

Using Mobile Banking 

0,038  0,94730728 Tidak Didukung 

H9: Feature availability → Continue 

Intention melalui Attitude Toward 

Using Mobile Banking 

0,403  2,43769607 Didukung 

Sumber: Data diolah penulis 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 9 (sembilan) hipotesis yang diajukan terdapat 5 (lima) 

hipotesis yang didukung dan 4 (empat) hipotesis tidak didukung diantaranya;.  Hipotesis 2 

menghasilkan p-value sebesar 0,0175 dengan nilai estimate 0,967 hal ini menunjukkan 

bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using mobile 

banking.  Selanjutnya hipotesis 4 menghasilkan p-value 0,0045 dan nilai estimate 0,467 

menunjukkan bahwa features availability berpengaruh positif terhadap attitude toward 

using mobile banking.  Lalu hipotesis 5 menghasilkan p-value sebesar 0,000 dan nilai 

estimate 0,862 hal ini menunjukkan attitude toward using mobile banking berpengaruh 

positif terhadap continued intention. Hasil hipotesis 7 menghasilkan sobel test sebesar 

2,01344644 dan nilai estimate 0,833 hal ini menunjukan Perceived ease of use berpengaruh 

positif terhadap Continue Intention melalui Attitude Toward Using Mobile Banking. 

Demikian juga dengan hipotesis 9 menghasilkan sobel test sebesar 2,43769607 dan nilai 

estimate 0,403 hal tersebut menunjukan Feature availability berpengaruh positif terhadap 

Continue Intention melalui Attitude Toward Using Mobile Banking. Dari kelima hipotesis 

tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis kedua sangat kuat pengaruhnya diikuti dengan 

hipotesis kelima karena memiliki nilai estimate 0,967 dan 0,862.   
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Namun demikian, hasil pengujian hipotesis 1 menghasilkan nilai p-value sebesar 0,3775 

dengan nilai estimate -0,056 hal ini menunjukkan bahwa perceived of usefulness tidak 

berpengaruh terhadap attitude toward using mobile banking. Selanjutnya hipotesis 3 

memiliki p-value 0,1685 dan nilai estimate 0,044 menunjukkan bahwa perceived security 

tidak berpengaruh terhadap attitude toward using mobile banking. Lalu hipotesis 6 

memiliki hasil sobel test sebesar -0,30907636 dan nilai estimate -0,049 hal ini 

menunjukkan bahwa Perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap Continue Intention 

melalui Attitude Toward Using Mobile Banking. Demikian juga dengan hipotesis 8 

memiliki hasil sobel test sebesar 2,43769607 dan nilai estimate 0,403 nilai tersebut 

menunjukan bahwa Feature availability tidak berpengaruh terhadap Continue Intention 

melalui Attitude Toward Using Mobile Banking. 

Pengaruh Perceived usefulness  terhadap Attitude Toward Application Mobile Banking, 

diperoleh pengaruh tidak signifikan. Hal ini menunjukkan walaupun konsumen merasa 

bahwa menggunakan mobile bankung itu berguna, ternyata tidak dapat mendorong sikap 

yang lebih baik terhadap aplikasi mobile banking. Hal ini sejalan  dengan penelitia Rema 

& Setyohadi (2016) di mana manfaat yang dirasakan tidak berpengaruh terhadap niat 

seseorang menggunakan kembali mobile banking. Hal ini dapat dikarenakan mobile 

banking bukan merupakan sistem atau aplikasi utama yang langsung responden gunakan 

dalam pekerjaan mereka sehingga manfaat langsung tidak terlalu dirasakan.  

Sebaliknya Perceived ease of use berpengaruh terhadap Attitude Toward Using Mobile 

Banking secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa ketika konsumen merasa bahwa 

menggunakan mobile banking itu mudah, maka sikap mereka semakin positif.  Saat 

konsumen merasa bahwa fitur-fitur yang ada pada mobile banking itu mudah, maka 

konsumen merasa nyaman dan terbantu dalam melaksanakan berbagai transaksi sehari-

hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Setyawati, 2020; Sodik et al., 2022) yang 

menyebutkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap sikap 

penggunaan.  

Pengaruh Perceived security terhadap Attitude Toward Using Mobile Banking diperoleh 

pengaruh tidak signifikan. Hal itu menunjukkan bahwa walaupun konsumen merasa bahwa 

keamanan mereka sebenarnya terjamin, tetapi sikap mereka terhadap penggunaan mobile 

banking tidak menjadi lebih positif.  Hal ini mungkin disebabkan perasaan beresiko terasa 

lebih dominan bagi kebanyakan konsumen bank (Thakur & Srivastava, 2014).  

Sedangkan Feature Availability mempunyai pengaruh positif terhadap Attitude Toward 

Using Mobile Banking.  Semakin jelas, mudah dipahami dan dirasa bermanfaat oleh 

konsumen, maka sikap konsumen semakin positif terhadap aplikasi mobile banking.  

Ketika konsumen merasa bahwa fitur layanan semakin beragam, dan selalu diperbaharui, 

maka konsumen merasa bahwa menggunakan mobile banking sangat menyenangkan.  

Terbukti pengaruh Attitude Toward Using Mobile Banking terhadap Continue Intention 

positif. Semakin positif sikap konsumen terhadap penggunaan mobile banking, maka 

semakin besar keinginan mereka untuk tetap menggunakannya. Saat konsumen merasa 

bahwa menggunakan mobile banking nyaman dan sangat membantu, maka semakin besar 

keinginan konsumen untuk menggunakan mobile banking dalam transaksi seharu-harinya.  
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Hasil ini sejalan dengan Kota & Kusumastuti, (2022); Sodik et al., (2022), yang 

menunjukan ada korelasi positif antara Attitude Toward Using Mobile Banking terhadap 

Continue Intention. Dengan adanya Attitude Toward Using Mobile Bankin maka  ada 

keinginan untuk melakukan keberlanjutan dari penggunaan Mobile Banking.  

Attitude Toward Using Mobile Banking terbukti tidak mampu mediasi Perceived 

Usefulness terhadap Continue Intention. Hal ini berarti walaupun semakin tinggi tingkat 

manfaat mobile banking, ternyata belum tentu mampu menggerakan pengguna Mobile 

Banking  untuk meningkatkan keberlanjutan dari penggunaan Aplikasi Mobile Banking.    

Hasil estimasi parameter atas efek tidak langsung antara Perceived ease of use terbukti 

berpengaruh positif terhadap Continue Intention yang dimediasi Attitude Toward Using 

Mobile Banking. Hal ini sejalan dengan penelitian Ledesman (2018) dan Saptawati (2018) 

yaitu kemudahan dapat mempengaruhi minat dan dapat mendorong seseorang untuk 

menerima dan menggunakan sebuah sistem kegiatan perbankan apabila didapat kemudahan 

penggunaan dalam sistem layanan mobile banking.  

Attitude Toward Using Mobile Banking tidak memediasi Perceived security  terhadap 

Continue Intention. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun konsumen mempunyai sikap 

yang positif terhadap penggunaan mobile banking, tetapi persepsi mengenai keamanannya 

masih diragukan sehingga  tidak dapat mendorong keinginan untuk melanjutkan 

penggunaan mobile banking tersebut.  

Sedangkan Attitude Toward Using Mobile Banking memediasi Feature Availability 

terhadap Continue Intention. Hasil ini sejalan dengan penelitian  (Iqbal et al., 2021; Ahmad 

& Prambudi, 2014) yang menunjukkan ketersediaan fitur secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan mobile banking.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang diperoleh yaitu Pengaruh 

Perceived usefulness  terhadap Attitude Toward Application Mobile Banking, terbukti tidak 

signifikan. Sedangkan Perceived ease of use berpengaruh terhadap Attitude Toward Using 

Mobile Banking secara positif. Selanjutnya Perceived security terhadap Attitude Toward 

Using Mobile Banking diperoleh pengaruh tidak signifikan. Kemudian Feature Availability 

mempunyai pengaruh positif terhadap Attitude Toward Using Mobile Banking Sedangkan 

Attitude Toward Using Mobile Banking menghasilkan pengaruh positif terhadap Continue 

Intention. Pada hasil uji mediasi, ditemukan bahwa Attitude Toward Using Mobile Banking 

tidak mampu memediasi Perceived Usefulness terhadap Continue Intention. Sedangkan 

Perceived ease of use terbukti berpengaruh positif terhadap Continue Intention yang 

dimediasi Attitude Toward Using Mobile Banking. Sementara itu, Attitude Toward Using 

Mobile Banking ternyata tidak mampu memediasi Perceived security  terhadap Continue 

Intention. Terakhir, Attitude Toward Using Mobile Banking mampu memediasi Feature 

Availability terhadap Continue Intention.  
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Saran  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah sehingga hasilnya 

dapat digeneralisir. Selanjutnya mengacu pada hasil yang tidak didukung, peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain sebagai  variable independen yang berkaitan 

dengan Attitude Toward Using Mobile Banking. 
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